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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

         CHF (Congestive Heart Failure) merupakan penyakit kardiovaskuler 

penyebab utama dari banyak kematian di dunia, sekitar 13 juta jiwa melayang 

tiap tahunnya, dan  angka tersebut meningkat dari tahun ke tahun (Marcum, 

2008). 

          CHF (Congestive Heart Failure) atau gagal jantung kongestif di 

Amerika menyerang lebih dari 6 juta jiwa. Penyakit ini menjadi penyebab 

umum dari pasien diatas 65 tahun (C-Health, 2008).  

   Di Asia, terjadi perkembangan ekonomi secara cepat, kemajuan industri, 

urbanisasi dan perubahan gaya hidup, peningkatan konsumsi kalori, lemak dan 

garam, peningkatan konsumsi rokok, dan penurunan aktivitas. Akibatnya 

terjadi peningkatan insiden hipertensi, diabetes melitus, dan penyakit vaskular 

yang berujung pada peningkatan insiden gagal jantung (Anonim, 2009). 

            Walaupun angka-angka yang pasti belum ada untuk seluruh Indonesia, 

dapat diperkirakan jumlah penderita gagal jantung akan bertambah setiap 

tahunnya. Prevalensi gagal jantung di negara berkembang cukup tinggi dan 

makin meningkat (A r j a tm o ,  2 00 4 ) .  

        Di Indonesia, data dari Departemen Kesehatan tahun 2008 menunjukan 

pasien yang diopname dengan diagnosis gagal jantung (CHF) mencapai 14.449 

penderita (Depkes, 2008). 
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Berdasarkan data yang diperoleh  di Ruang ICU RSUD Karangnyar, kasus 

CHF di Ruang ICU merupakan penyakit rangking ke-2 setelah penyakit Stroke/ 

Cerebro Vaskular Accident (CVA), dimana  selama bulan januari sampai bulan 

November 2011 ada 14 pasien yang dirawat di ICU dengan diagnosa CHF, 

dimana tahun 2010 hanya ada 2 penderita, hal ini membuktikan bahwa 

prevalensi penyakit CHF di Ruang ICU RSUD Karanganyar meningkat  (Data 

Pasien Ruang ICU, 2011). 

             Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa jumlah penderita 

gagal jantung (CHF) memiliki angka prevalensi yang cukup tinggi, Oleh 

karena itu penulis tertarik mengambil sebuah karya tulis ilmiah yang berjudul 

“Asuhan Keperawatan pada Ny.K dengan Congestive Heart Failure (CHF) di 

Ruang ICU RSUD Karanganyar “. 

 

B. RUMUSAN MASALAH 

            Berdasarkan uraian latar belakang diatas, rumusan masalah penelitian 

adalah “bagaimanakah asuhan keperawatan dengan kegawatdaruratan dan 

kekritisan pada Ny. K dengan Congestive Heart Failure (CHF) di Ruang ICU 

RSUD Karanganyar? “. 

 

C. TUJUAN PENULISAN 

1. Tujuan Umum 

            Penulisan karya tulis ilmiah ini bertujuan untuk mengetahui 

menerapkan suatu konsep tentang Asuhan Keperawatan secara langsung 
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kepada klien Ny.K dengan Congestive Heart Failure dengan 

metode pendekatan proses keperawatan. 

2. Tujuan Khusus 

            Setelah melaksanakan interaksi dengan klien diharapkan penulis 

mampu: 

a. Melakukan pengkajian pada klien Ny. K dengan Congestive Heart 

Failure (CHF) 

b. Merumuskan diagnosa keperawatan pada klien Ny. K dengan 

Congestive Heart Failure (CHF) 

c. Menyusun rencana asuhan keperawatan pada klien Ny. K dengan 

Congestive Heart Failure (CHF) 

d. Melakukan tindakan keperawatan serta evaluasi tindakan dan evaluasi 

hasil pada klien Ny. K dengan Congestive Heart Failure (CHF) 

 

D. MANFAAT PENULISAN 

1. Bagi penulis 

Menambah pengetahuan tentang Asuhan Keperawatan tentang CHF. 

2. Bagi Klien 

Menambah pengetahuan pada klien dalam mengatasi penyakit CHF. 

3. Bagi Rumah Sakit Umum Daerah Karanganyar  

Bagi Rumah Sakit, untuk menambah pengetahuan perawat Rumah Sakit 

Umum Daerah Karanganyar (terutama yang dinas di ICU) dalam 

pemberian asuhan keperawatan pada pasien dengan CHF. 
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